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Lampiran 5. Penerapan Teknik Konser

No_. Teknik KTA Kriteria Penerapan Teknik Konservasi Tanah dan Air
Unit Nama . . .
Lahan Secara Mekanik Yang diterapkan petani
3 s;r?Llefja}n Bentuk Barisan tanaman diatur sejalan dengan garis kontur
pengolahan tanah
Pembajakan dilakukan menurut kontur atau memotong
lereng
Guludan / Tumpukan tanah memanjang searah kontur
Guludan bersalur
Tinggi tumpukan tanah 20 cm dan lebar dasar 30 cm
Kemiringan lereng 15 %
Guludan diperkuat dengan tanaman perdu
4 Beddu Bentuk Barisan tanaman diatur sejalan dengan garis kontur
pengolahan tanah
Pembajakan dilakukan menurut kontur atau memotong
lereng
Guludan/ Tumpukan tanah memanjang searah kontur
Guludan bersalur
Tinggi tumpukan tanah 10 cm dan lebar dasar 45 cm
Kemiringan lereng 22 %
Guludan diperkuat dengan tanaman perdu dan pohon
7 - - -
10 Hj. Sinang Bentuk Barisan tanaman dlatL:(I’ tidak sejalan dengan garis
ontur
pengolahan tanah
Tidak melakukan pembajakan
Guludan / Tumpukan tanah memanjang searah kontur
Guludan bersalur
Tinggi tumpukan tanah 20 cm dan lebar dasar 30 cm
Kemiringan lereng 17 %
Guludan diperkuat dengan tanaman perdu
11 Muhammad Bentuk Barisan tanaman dlatllj(l’ tidak sejalan dengan garis
ontur
pengolahan
tanah
Tidak melakukan pembajakan
Guludan/ Tumpukan tanah memanjang searah lereng
Guludan bersalur
Tinggi tumpukan tanah 35 cm dan lebar dasar 50 cm
Kemiringan lereng 27 %
12 Rusdi Bentuk Barisan tanaman diatur tidak sejalan dengan garis

pengolahan tanah

kontur
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Pembajakan dilakukan searah kontur

Guludan bersalur

Tumpukan tanah memanjang searah kontur

Tinggi tumpukan tanah 28 cm dan lebar dasar 35 cm

Kemiringan lereng 10%

14 Sabri Bentuk Barisan tanaman diatur sejalan dengan garis kontur
pengolahan tanah
Pembajakan dilakukan searah kontur
Guludan / Tumpukan tanah memanjang searah kontur
Guludan bersalur
Tinggi tumpukan tanah 20 cm dan lebar dasar 37 cm
Kemiringan lereng 22%
15 Ansar Bentuk Barisan tanaman tidak beraturan
pengolahan tanah
Tidak melakukan pembajakan
Teras Pasang Batu Jarak sesuai dengan garis kontur
Lebar datar 40 cm
17 Amir Bentuk Barisan tanaman diatur sejalan dengan garis kontur
pengolahan tanah
Tidak melakukan pembajakan
18 Hardi Bentuk Barisan tanaman diatur sejalan dengan garis kontur -
pengolahan tanah y gang
Pembajakan dilakukan menurut kontur atau memotong
lereng
Regosol 8-
19 8-15% i i
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Lampiran 6. Gambar Pengambilan Data Primer
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Lampiran 6.2. Pengambilan data primer Unit Lahan 15
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Lampiran 7. Kegiatan wawancara pada responden

“j“l.

|

hlu <

Lampiran 7.2. Wawancara pada unit lahan 3
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